BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Tabungan Wadiah

Barang titipan dikenal dalam bahasa figh dengan al-wadiah
menurut bahasa al-wadiah ialah sesuatu yang ditempatkan bukan
pada pemiliknya supaya dijaganya (Ma Wudi'a ‘inda Ghair
Malikihi Layahfadzahu), berarti bahwa al-wadiah ialah memberikan.
Makna yang kedua al-wadiah dari segi bahasa ialah menerima,
seperti seseorang berkata, “awda’tuhu” artinya aku menerima harta
tersebut darinya (Qabiltu Minhu Dzalika al-Mal Liyakuna Wadi’ah
‘Indi). Secara bahasa al-wadiah memiliki dua makna, yaitu
memberikan harta untuk dijaganya dan pada penerimaannya (I 'tha 'u
al-Mal Liyahfadzahu wa fi Qabulihi).?®

Wadiah itu diambil dari lafazh wad’ al-sya’i (menitipkan
sesuatu) dengan makna meninggalkannya. Dinamakan sesuatu yang
dititipkan seseorang kepada yang lain untuk menjaganya bagi
dirinya dengan wadiah karena ia meninggalkannya pada pihak yang

dititipi. Oleh karena itu, secara bahasa wadiah berarti sesuatu yang

2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), h. 179
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diletakan pada selain pemiliknya agar dipelihara atau dijaga. Wadiah
ini merupakan nama yang berlawanan antara memberikan harta
untuk dipelihara dengan penerimaan yang merupakan mashdar dari
awda’a (ida’) yang berarti titipan dan membebaskan atas barang
yang dititipkan.”®

Ada dua definisi wadiah yang dikemukakan oleh ahli fikih.
Pertama, ulama mazhab Hanafi mendefinisikan wadiah dengan,
“mengikutsertakan orang lain dalam memelihara harta, baik dengan
ungkapanyang jelas, melalui tindakan, maupun melalui isyarat.”
Misalnya, seseorang berkata pada orang lain, “Saya titipkan tas saya
ini pada Anda,” lalu orang itu menjawab, “Saya terima,” maka
sempurnalah akad wadiah; atau seseorang menitipkan buku pada
orang lain dengan mengatakan, “Saya titipkan buku saya ini pada
Anda,” lalu orang yang dititipi diam saja (tanda setuju). Kedua,
ulama mazhab Maliki, mazhab Syafi’l, dan mazhab Hanbali,
mendefinisikan wadiah dengan, “mewakilkan orang lain untuk

memelihara harta tertentu dengan cara tertentu.

%% Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2015,), h. 2
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Dalam bahasa Indonesia wadiah berarti  “titipan”
(Ensiklopedi Hukum Islam, 1997: 1899-1902). Wadiah adalah akad
atau kontrak antara dua pihak, yaitu antara pemilik barang dan
custodian dari barang tersebut. Barang tersebut dapat berupa apa
saja yang berharga atau memiliki nilai.?’

Wadiah adalah sesuatu yang ditempatkan bukan pada
pemiliknya agar dijaga (Ma wudi’a inda ghaira malikihi la
yahfadzah). Dari segi bahasa, wadi’ah adalah menerima, seperti
seorang berkata, “auda’tuhu”, artinya aku menerima harta tersebut
darinya (Qabiltu Minhu Dzalika Al-Mal Liyakuna Qadi’ah Indi).
Secara bahasa, al-wadi’ah memiliki makna, yaitu memberikan harta
untuk dijaga dan pada penerimaannya (I 'thu al-mal liyahfadzahu wa
fi gabulihi). Wadi’ah berarti al-tark (meninggalkan).

Disamping itu, ada juga ulama yang menjelaskan bahwa arti
al-wadi’ah secara etimologi adalah perwakilan dalam pemeliharaan
harta dan sesuatu yang disimpan ditempat orang lain yang bukan

miliknya agar dipelihara.?® Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan

2" Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek
Hukumnya, ( Jakarta: Kencana, 2014), h. 351

® Sarip Muslim, Akuntasi Keuangan Syariah Teori Dan Praktik,
(Bandung: CV Pustaka Setia,2015), h. 319
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dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penyimpan
menghendakinya.”®

Al-wadiah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak
yang menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima
titipan untuk dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan
ketentuan. Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh pihak yang
menerima titipan, dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu pada
saat dibutuhkan oleh pihak yang menitipkannya.*

Wadiah secara istilah, diantara para fugaha terjadi perbedaan
dalam redaksional; namun demikian, secara subtantif pengertian
wadiah yang didefinisikan para fugaha tersebut tidak jauh berbeda.
Hanafiyah misalnya, mengartikan wadiah dengan penguasaan
kepada pihak lain untuk menjaga hartanya, baik secara sharih
maupun dalalah. Sedangkan malikiyah hampir mirip dengan
Syafi’iyyah mengartikan wadiah dengan perwakilan dalam menjaga
harta yang dimiliki atau dihormati secara khusus dengan dengan cara

tertentu. Hanabillah mengartikan wadiah dengan akad perwakilan

2% Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah, (Malang: Cita
Intrans Selaras, 2016), h. 27
%0 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 59
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dalam penjagaan harta yang bersifat tabarru’ atau akad penerimaan
harta titipan sebagai wakil dalam penjagaannya.

Dari beberapa definisi di atas, maka secara kumulatif dapat
disimpulkan bahga wadiah memiliki dua pengertian. Pertama,
pernyataan dari seseorang yang memberikan kuasa atau mewakilkan
kepada pihak lain untuk memelihara atau menjaga hartanya. Kedua,
sesuatu atau harta yang dititipkan seseorang kepada pihak lain agar
dipelihara atau dijaganya. Pada pengertian yang pertama wadiah
lebih diartikan sebagai tasharuf yang dilakukan oleh pemilik harta
kepada pihak lain untuk menjaga hartanya. Sedangkan dalam
pengertian yang kedua wadiah lebih diartikan sebagai harta yang
dititipkan oleh pemiliknya kepada pihak lain.

Wadiah adalah permintaan dari seseorang kepada pihak lain
untuk mengganti dalam memelihara atau menjaga hartanya, yakni
permintaan untuk mengganti pihak yang memiliki harta. Hal ini
berarti bahwa wadiah itu menetapkan permintaan mengganti posisi
pemilik harta untuk menjaganya dalam konteks ini, wadiah memiliki
makna yang sama dengan wakalah, dimana pemilik harta
mewakilkan kepada pihak lain untuk menjaga dan atau memelihara

hartanya.
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Dari pemaknaan ini, maka dapat dipahami pula bahwa
wadiah itu pada hakikatnya adalah amanat yang diberikan oleh
pemilik harta kepada pihak yang dititipi dan wajib
mengembalikannya kepada pemiliknya pada saat pemilik
menghendakinya. Hal ini disebabkan wadiah dan amanah
merupakan dua kata untuk makna yang hampir sama (sinonim),
meskipun tidak persis sama. Wadiah merupakan permintaan secara
sengaja untuk menjaga, sedang amanah adalah sesuatu yang
diserahkan kepada seseorang, baik dengan maksud wadiah atau
bukan. Dalam hal ini, wadiah adalah kepercayaan dalam makna
khusus, sedang amanah adalah kepercayaan dalam makna umum.®

Secara terminologi, ada dua definisi wadi’ah yang
dikemukakan pakar figh. Pertama, menurut ulama Hanafi, wadi’ah
adalah mengikut sertakan orang lain dalam memelihara harta, baik
dengan ungkapan yang jelas, melalui tindakan, maupun melalui
isyarat. Kedua, menurut ulama Maliki, Syafi’i, dan Hambali (jumhur
ulama), wadi’ah adalah mewakilkan orang lain untuk memelira harta

tertentu dengan cara tertentu. Dari definisi diatas, secara esensi

' Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2015), h. 3
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wadi’ah adalah menitipkan sesuatu harta atau barang kepada orang
yang dapat dipercaya untuk menjaganya.

Secara teori wadiah adalah berupa titipan, yakni titipan
murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan
kehendak pemiliknya, sehinga bonus tidak dipersyaratkan diawal
akad, atau bonus diberikan pada saat menutup rekening tanpa
dipersyaratkan diawal. Sedangkan berdasarkan fatwa giro wadiah,
dijelaskan bahwa ketentuan umum giro wadiah adalah tidak ada
imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian bersifat
sukarela dari pihak bank. Hal ini menjelaskan bahwa yang ketentuan
umum dalam fatwa wadiah mengkhususkan ketentuan-ketentuan
umum tersebut sebagai wadiah yad dhamanah. Sehingga produk
pendanaan giro dan tabungan wadiah dhamanah mewajibkan pihak
penyimpan bertanggung jawab atas segala kerusakan atau
kehilangan yang yang terjadi pada barang atau asset yang
dititipkan.*

Wadiah adalah tabungan yang operasionalnya berdasarkan

akad wadiah. Berbeda dengan tabungan mudharabah yang bersifat

%2 Darsono, dkk, Perbankan Syariah Di Indonesia Kelembagaan Dan
Kebijakan Serta Tantangan Ke Depan, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 217
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investasi,tabungan wadiah bersifat titipan. Dalam produk tabungan
dengan prinsip wadiah ini, pemilik dana bertindak sebagai penitip
(muwaddi’), sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak yang
menerima titipan (mustauda’). Kemudian, bank memperoleh izin
dari nasabah untuk menggunakan dana tersebut selama penitipan
berlangsung. Nasabah dapat menarik sebagian atau seluruh saldo
simpanannya sewaktu-waktu atau sesuai dengan perjanjian. Bank
menjamin  pembayaran kembali simpanan tersebut. Semua
keuntungan atas pemanfaatan dana tersebut adalah milik bank.
Namun, bank dapat memberikan imbalan keuntungan yang berasal
dari sebagian keuntungan bank yang bersangkutan. Dalam literature-
literatur figh klasik disebutkan bahwa wadiah adalah akad titipan
dengan ketentuan bahwa barang yang dititipkan harus dijaga dan
tidak boleh dipakai. Hal ini disebabkan jika barang titipan tersebut
dipakai, akadnya akan menjadi akad gardh.*

Demikian pula dalam fatwa DSN Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 ditetapkan ketentuan umum tabungan berdasarkan

prinsip wadiah, yaitu:

%% Rachmadi Usman, Produk Dan Akad Perbankan Syariah Di Indonesia
Implementasi Dan Aspek Hukum, (Ttp: PT Citra Aditya Bakti, 2009), h. 159
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Bersifat simpanan

Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau
berdasarkan kesepakatan

Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam
bentuk pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari

pihak bank.

Ketentuandalam pasal 3 Peraturan Bank Indonesia Nomor

7/46/PBI1/2005menetapkan  persyaratan paling kurang dalam

kegiatan penghimpunan dana dalam bentuk tabungan berdasarkan

akad wadiah tersebut, yaitu:

a.

Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan
nasabah bertindak sebagai pemilik dana titipan;

Dana titipan disetor penuh kepada bank syariah dan
dinyatakan dalam jumlah nominal,

Dana titipan dapat diambil setiap saat;

Tidak dibolehkan menjajnjikan pemberian imbalan atau
bonus kepada nasabah;

Bank syariah menjamin pengembalian dana titipan

nasabah;®*

% Rachmadi Usman, Produk Dan Akad Perbankan Syariah Di Indonesia
Implementasi Dan Aspek Hukum, (Ttp: PT Citra Aditya Bakti, 2009), h. 161
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Kemudian ketentuan mengenai persyaratan paling kurang

kegiatan penghimpunan dana dalam bentuk tabungan atas akad

wadiah tersebut, diatur pula dalam Surat Edaran Bank Indonesia

Nomor 10/14/DPbs tanggal 17 Maret 2008, sebagai berikut:

a.

Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan
nasabah bertindak sebagai penitip dana;

Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai
karakteristik produk, serta hak dan kewajiban nasabah
sebagaimana informasi produk bank dan penggunaan
data pribadi nasabah;

Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian
imbalan atau bonus kepada nasabah;

Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas
pembukaan dan penggunaan produk tabungan atas dasar
akad wadiah, dalam bentuk perjanjian tertulis;

Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya
administrasi berupa biaya-biaya yang terkait langsung
dengan biaya pengelolaan rekening antara lain biaya

kartu ATM, buku/cek/bilyet giro, biaya materai, cetak
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laporan transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan
penutupan rekening;

f.  Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah; dan

g. Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah.

Bank syariah akan memberikan bonus kepada nasabah yang
memiliki produk berupa tabungan wadiah. Berdasarkan bonus yang
akan diterima oleh nasabah penabung tidak boleh ditentukan diawal
akad, melainkan sepenuhnya diserahkan kepada kebijaksanaan bank
syariah yang bersangkutan. Nasabah dalam hal ini tidak
menanggung risiko kerugian dan uangnya dapat diambil sewaktu-
waktu secara utuh setelah dikurangi biaya administrasi yang telah
ditentukan oleh bank.*

Produk perbankan yang termasuk produk penghimpunan
dana wadi’ah adalah tabungan. Berdasarkan UU No. 10 1998
perubahan atas UU No. 7 1992 tentang perbankan, tabungan adalah
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet,

giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

%% Rachmadi Usman, Produk Dan Akad Perbankan Syariah Di Indonesia
Implementasi Dan Aspek Hukum, (Ttp: PT Citra Aditya Bakti, 2009), h. 162
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Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad wadi’ah, yaitu titipan murni yang harus dijaga dan
dkembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.
Tabungan wadi’ah juga merupakan simpanan atau titipan pihak
ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan
berdasarkan syarat-syarat tertentu yang telah disepakati antara bank
dan nasabah.*®

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan
dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.
Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, bank syariah
menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah. Dalam hal ini,
nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada
bank syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau
barang titipannya, sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak
yang dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk menggunakan

atau memanfaatkan dana atau barang tersebut.>’

% Sarip Muslim, Akuntasi Keuangan Syariah Teori Dan Praktik,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h.

320

3" Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), h. 357
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B. Macam-Macam Tabungan Wadiah

Titipan (wadiah) ada dua, yaitu Wadiah Yad Amanah dan
Wadiah Yad Dhamanah. Pada awalnya, wadiah muncul dalam
bentuk yad al-amanah ‘tangan amanah, yang kemudian dalam
perkembangannya ~ memunculkan  yadh-dhamanah  ‘tangan
penanggung. Akad wadiah yad dhamanah itu akhirnya banyak
dipergunakan dalam aplikasi perbankan syariah dalam produk-
produk pendanaan.

a. Titipan wadiah yad Amanah

Secara umum wadiah adalah titipan murni dari pihak penitip
(muwaddi’) yang mempenya barang/asset kepada pihak penyimpan
(mustawda’) yang diberi amanah/kepercayaan, baik individu
maupun badan hukum, tempat barang yang dititipkan harus dijaga
dari kerusakan, kerugian, keamanan, dan keutuhannya, dan
dikembalikan kapan saja penyimpan menghendaki.

Barang/aset yang dititipkan adalah sesuatu yang berharga
yang dapat berupa uang, barang, dokumen, surst berharga, atau
barang berharga lainnya. Dalam konteks ini, pada dasarnya pihak
penyimpan (custodian) sebagai penerima kepercayaan (trustee)

adalah yad al-amanah ‘tangan amanah yang berarti bahwa ia tidak
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diharuskan bertanggung jawab jika sewaktu dalam penitipan terjadi
kehilangan atau kerusakan pada barang/aset titipan, selama hal ini
bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan
dalam memelihara barang/aset titipan. Biaya penitipan boleh
dibebankan kepada pihak penitip sebagai kompensasi atas tanggung
jawab pemeliharaan.

Dengan bentuk ini, pihak penyimpan tidak boleh
menggunakan atau memanfaatkan barang/aset yang dititipkan,
melainkan hanya menjaganya. Selain itu, barang/aset yang dititipkan
tidak boleh dicampuradukkan dengan barang/aset lain, melainkan
harus dipisahkan untuk masing-masing barang/aset penitip. Karena
menggunakan prinsip atau bentuk yad al-amanah, akad titipan
seperti ini bisa disebut Wadiah yad Amanah.

Bank bertindak sebagai trustee dan menjaga barang tersebut.
Bank tidak menjamin pengembalian barang tersebut dalam hal
barang tersebut hilang atau rusak karena pencurian, kebakaran
kebanjiran atau musibah alam lainnya asalkan bank telah melakukan
semua tindakan yang diperlukan untuk mengamankan barang
tersebut. Custodian atau bank wajib melindungi barang titipan

tersebut dengan cara:
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1) Tidak mencampurkan atau menyatukan barang titipan
tersebut dengan barang lain yang berada di bawabh titipan
bank tersebut.

2) Tidak menggunakan barang tersebut

3) Tidak membebankan free apa pun untuk penyimpanan
barang tersebut. Barag titipan tesebut harus dijaga
sedemikian rupa sehingga tidak akan hilang atau rusak.
Antara jenis barang yang dititipkan tidak boleh
dicampur, tetapi dipisahkan penyimpanannya. Misalnya,
barang berupa uang hendaknya terpisah dengan barang
berupa emas atau perak.*®

b. Titipan wadiah yad Dhamanah
Bank sebagai custodian menjamin bahwa barang yang
dititipkan itu tetap berada di dalam penyimpanan kutodian. Dalam
hal ini, bank sebagai kustodian mengganti barang yang dititipkan itu
kepada pemiliknya itu apabila barang tersebut hilang atau rusak.
Berdasarkan perjanjian antara bank dan nasabah, nasabah

memperkenankan bank untuk menggunakan barang yang dititipkan

%8 Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek
Hukumnya, ( Jakarta: Kencana, 2014), h. 352
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itu asalkan penggunaannya harus sesuai dengan prinsip syariah
dengan syarat bank harus mengganti keuntungan dan kerugian yang
terjadi berkaitan dengan penggunaan barang tersebut keuntungan
dan kerugian yang merupakan akibat penggunaan barang itu menjadi
milik dan tanggung jawab bank. Bank dapat memberikan insentif
kepada nasabah dalam bentuk bonus asalkan jumlahnya tidak
disetujui sebelumnya dan harus diberikan oleh bank kepada nasabah
secara sukarela. Mengenai pemberian bonus tersebut diterangkan
lebih lanjut di dalam uraian selanjutnya.®

Dalam pemberian jasa bank syariah, wadiah yad dhamanah
digunakan oleh bank syariah untuk menghimpun atau
memobilisasikan dana simpanan nasabah dalam bentuk rekening
giro (current account), rekening tabungan (saving account), dan
rekening deposit (investment account atau time deposit account).

Dari bentuk yad al-amanah ‘tangan amanah’ kemudian
berkembang prinsip yadh-dhamanah ‘tangan penanggung’ yang
berarti bahwa pihak penyimpan bertanggung jawab atas segala

kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada barang/aset titipan.

% Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek
Hukumnya, ( Jakarta: Kencana, 2014), h. 352
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Dengan bentuk ini, penyimpan boleh mencampur aset penitip
dengan aset penyimpan atau aset penitipyang lain, dan kemudian
digunakan untuk tujuan produktif mencari keuntungan. Pihak
penyimpan berhak atas keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan
aset titipan dan bertanggung jawab penuh atas risiko kerugian yang
mungkin timbul. Selain itu, penyimpan diperbolehkan juga, atas
kehendak sendiri, memberikan bonus kepada pemilik aset tanpa
akad perjanjian yang mengikat sebelumnya.

Rukun dari akad titipan wadiah (yad Amanah maupun yad
Dhamanah) yang harus dipenuhi dalam transaksi ada beberapa hal
berikut.

1. Pelaku akad, yaitu penitip (mudi’/muwaddi) dan
penyimpan/penerima titipan (muda’/mustawda’);
2. Objek akad, yaitu barang yang dititipkan; dan
3. Shighat, yaitu ljab dan Qabul
Sementara itu, syarat wadiah yang harus dipenuhi adalah syarat
bonus sebagai berikut:
1. Bonus merupakan kebijakan (hak prerogatif) penyimpan; dan

2. Bonus tidak disyaratkan sebelumnya.
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Prinsip wadi’ah yad dhamanah inilah yang secara luas
kemudian diaplikasikan dalam dunia perbankan islam dalam bentuk
prodk-produk pendanaannya, yaitu:

1. Giro (current account) wadi’ah

2. Tabungan (savings account) wadi’ah

Beberapa ketentuan Wadi’ah Yad Dhamanah, antara lain:

1. Penyimpan memiliki hak untuk menginvestasikan aset yang
dititipkan;

2. Penitip memiliki hak untuk mengetahui bagaimana asetnya
diinvestasikan;

3. Penyimpan menjamin hanya nilai pokok tidak modal
berkurang karena merugi/terdepresiasi;

4. Setiap keuntungan yang diperoleh penyimpan dalam
dibagikan sebagai hibah atau hadiah (bonus). Hal itu berarti
bahwa penyimpan (bank) tidak memiliki kewajiban mengikat
untuk membagikan keuntungan yang diperolehnya; dan

5. Penitip tidak memiliki hak suara.

Simpanan dengan prinsip wadi’ah yad dhamanah mempunyai

potensi untuk bermasalahdalam beberapa hal, yaitu:
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e Masalah #1: Investasi yang terbatas
Utilisasi aset: Untuk melindungi kerugian modal, penyimpan
(bank) tidak dapat menginvestasikan dana wadi’ah yad
dhamanah pada proyekOproyek berisiko tinggi dengan profit
tinggi sehingga penyimpan terlalu bergantung pada investasi
berisiko rendah dengan profit rendah (mudharabah).

e Masalah #2: Distribusi profit menguntungkan penyimpan
Penitip berada pada posisi belas kasih penyimpan (bank)
karena penyimpan secara legal tidak diwajibkan untuk
mendistribusi profit yang diperoleh. Bank dapat memberikan
hibah (bonus) rendah meskipun mereka memperoleh profit
yang tinggi.

e Masalah #3: Mencampur dana simpanan dengan modal
Undang-undang tidak membolehkan bank syariah untuk
mencampur dana simpanan dengan modal.*°
Transaksi wadi’ah termaksud akad wakalah (diwakilkan),

yaitu penitip aset (barang/jasa) mewakilkan kepada penerima titipan

untuk menjaganya. Oleh karena itu, ia tidak diperbolehkan untuk

0 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
persada, 2008), h. 42
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memanfaatkan barang/uang tersebut untuk keperluan pribadi, baik

konsumtif maupun produktif.

Dilihat dari segi praktiknya, ada dua bentuk wadi’ah

sebagaimana diuraikan Syafi’i Antonia, yaitu sebagai berikut.

1.

Wadi’ah Yad Al-Amanah (Trustee Depository)

Wadi’ah jenis ini memiliki karakteristik berikut.

Harta atau barang yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan
dan digunakan oleh penerima titipan.

Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima amanah
yang bertugas dan berkewajiban menjaga barang yang
dititipkan tanpa boleh dimanfaatkannya.

Sebagai kompensasi, penerima titipan diperkenankan untuk
membebankan biaya kepada yang menitipkan.

Mengingat barang atau harta yang dititipkan tidak boleh
dimanfaatkan oleh penerima titipan, aplikasi perbankan yang
memungkinkan untuk jenis ini adalah jasa penitipan atau safe
deposit box.

Dengan konsep wadi’ah yad al-amanah, pihak yang

menerima titipan tidak boleh menggunakan dan memanfaatkan uang
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atau barang yang dititipkan. Pihak penerima titipan dapat

membebakan biaya kepada penitip sebagai biaya penitipan.

2.

Wadi’ah Yad Al-Dhamanah

Wadi’ah jenis ini memiliki karakteristik berikut.

Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat
dimanfaatkan oleh orang yang menerima titipan.

Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan
tersebut tentu dapat menghasilkan manfaat; sekalipun
demikian, tidak ada keharrusan bagi penerima titipan untuk
memberikan hasil pemanfaatan kepada penitip.

Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini, yaitu giro
dan tabungan.

Jika bank konvensional memberikan jasa giro sebagai
imbalan yang dihitung berdasarkan presentase yang telah
ditetapkan, pada bank syariah, pemberian bonus (semacam
jasa giro) tidak boleh disebutkan dalam kontrak atau
dijanjikan dalam akad, tetapi benar-benar pemberian sepihak

sebagai tanda terima kasih dari pihak bank.
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e. Jumlah  pemberian bonus merupakan kewenangan
manajemen bank syariah karena pada penekanannya dalam
akad ini adalah titipan.

f. Produk tabungan juga dapat menggunakan akad wadi’ah
karena mirip dengan giro, yaitu simpanan yang bisa diambil
setiap saat. Perbedaannya, tabungan tidak dapat ditarik
dengan cek atau alat yang dipersamakan.**

Dengan konsep wadi’ah yad al-dhamanah, pihak yang
menerima titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang ata
barang yang dititipkan. Pihak bank dalam hal ini mendapatkan hasil
dari pengguna dana. Bank dapat memberikan insentif kepada penitip
dalam bentuk bonus. Sebagai konsekuensi dari yad al-amanah,
semua keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan tersebut
menjadi milik bank (demikian juga ia adalah penanggung seluruh
kemungkinan  kerugian).  Sebagai imbalan, penyimpanan
mendapatkan jaminan keamanan terhadap hartanya, demikian juga

fasilitas giro lainnya.

* sarip Muslim, Akuntasi Keuangan Syariah Teori Dan Praktik,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 325
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Bonus berbeda dengan bunga, baik dalam prinsip maupun
sumber pengambilan. Dalam praktiknya, nilai nominalnya mungkin
akan lebih kecil, sama, atau lebih besar dari nilai suku bunga. Dalam
dunia perbankan, insentif seperti ini dapat dijadikan semacam
perangsang bagi masyarakat agar bersemangat dalam menabung.
Sekaligus sebagai indikator kesehatan bank terkait. Hal ini karena
semakin besar nilai keuntungan yang diberikan kepada penabung
dalam bentuk bonus, semakin efesien pula pemanfaatan dana
tersebut dalam investasi yang produktif dan menguntungkan. *?

. Rukun dan Syarat Wadiah

Menurut Hanafiyah rukun al-wadi’ah ada satu, yaitu ijab dan
kabul, sedangkan yang lainnya termasuk syarat dan tidak termasuk
rukun. Menurut Hanafiyah dalam shigat ijab dianggap sah apabila
ijab tersebut dilakukan dengan perkataan yang jelas (sharih) maupun
dengan perkataan samaran (kinayah). Hal ini berlaku juga untuk
kabul, disyaratkan bagi yang menitipkan dan yang dititipi barang

dengan mukalaf. Tidak sah apabila yang menitipkan dan yang

*2 Sarip Muslim, Akuntasi Keuangan Syariah Teori Dan Praktik,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h.
325
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menerima benda titipan adalah orang gila atau anak yang belum
dewasa (shabiy).
Menurut Syafi’iyah al-wadi’ah memiliki tiga rukun, yaitu:

a. Barang yang dititipkan, syarat barang yang dititipkan adalah
barang atau benda itu merupakan sesuatu yang dapat dimiliki
menurut Syara’.

b. Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan,
disyaratkan bagi penitip dan penerima titipan sudah baligh,
berakal, serta syarat-syarat lain yang sesuai dengan syarat-
syarat berwakil.

c. Shigat ijab dan kabul al-wadi’ah, disyaratkan pada ijab kabul
ini dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas
maupun samar.*®
Menurut Hanafiyah, rukun wadi’ah hanya satu, yaitu ijab dan

kabul. Adapun orang yang melakukan akad disyyaratkan harus
orang yang berakal. Jika anak kecil yang telah berakal dan telah

diizinkan pleh walinya, hukumnya sah.

*3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 183
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Adapun rukun wadi’ah adalah hal-hal yang berkaitan atau

harus ada di dalamnya yang menyebabkan terjadinya akad wadi ah,

yaitu:

1.

Barang/uang yang di wadi’ah kan dalam keadaan jelas dan
baik;

Muwaddi’ yang bertindak sebagai pemilik barang/uang
sekaligus yang menitipkannya/menyerahkan;

Mustawda’ yang bertindak sebagai penerima simpanan atau
yang memberikan pelayanan jasa custadian;

ljab dan kabul (shigat), dalam perbankan biasanya ditandai
dengan  penandatanganan  surat/buku  tanda  bukti
penyimpanan.

Dalam perbankan syariah, tanpa salah satu dari ketentuan

tersebut, proses wadi’ah itu tidak sah.*

Rukun wadiah menurut mayoritas ulama ada empat, yaitu

penjagaan, al-muta’agidain (dua pihak yang melakukan transaksi),

dan shighah. Hanafiyah berpendapat bahwa rukun wadiah adalah

ijab dan gabul saja.

* Sarip Muslim, Akuntasi Keuangan Syariah Teori Dan Praktik,

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 324-325
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Muta’agidain  (dua pihak yang melakukan transaksi)
disyaratkan termasuk orang yang boleh melakukan tasharruf. Tidak
sah menitipkan atau menerima titipan dari orang yang tidak sah
melakukan tasharruf, seperti anak kecil dan orang gila.

Shighah disyaratkan datang dari penitip dengan lafal yang
menunjukan arti meminta penjagaan, seperti: “Aku titipkan harta ini

b

kepadamu,” atau “Aku minta penjagaannya,” dan lafal semakna
lainnya. Qabul tidak disyaratkan dengan lafal, tetapi cukup dengan
menerimanya.®
. Ketentuan dan Persyaratan Tabungan Wadi’ah

Untuk memberikan kemudahan dalam memberikan
pelayanan kepada nasabah tabungan wadi’ah, maka terdapat
beberapa ketentuan dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon
nasabah. Persyaratan dan ketentuan tabungan wadi’ah, disamping
untuk meningkatkan pelayanan, juga untuk menjaga leamanan serta
keuntungan bagi nasabah. Ketentuan tentang tabungan wadi’ah
diatur oleh Bank Indonesia, akan tetapi masing-masing bank syariah

diberi kewenangan untuk mengatur sendiri asalkan ketentuan yang

dibuat oleh bank syariah tidak bertentangan dengan peraturan BI.

** Abdullah bin M Ath-Thayyar, Ensiklopedi Figih Muamalah Dalam
Pandangan 4 Madzhab, (Yogyakarta: Griya Arga Permai,2009),h. 391
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Dengan adanya keleluasaan yang diberikan oleh Bank
Indonesia akan mendorong masing-masing bank syariah untuk
memberikan kemudahan dalam persyaratan yang harus dipenuhi
oleh nasabah. Hal ini dimaksudkan agar bank syariah dapat bersaing.

Sementara itu, syarat wadi’ah yang harus dipenuhi adalah
syarat bonus sebagai berikut:

1. Bonus merupakan kebijakan (hak prerogatif) penyimpan dan;
2. Bonus tidak disyaratkan sebelumnya.*®

Dalam hal bank keinginan untuk memberikan bonus
wadi’ah, beberapa metode yang dapat dilakukan dalam sebagai
berikut.

1. Bonus wadi’ah atas dasar saldo terendah.
2. Bonus wadi’ah atas dasar saldo rata-rata harian.
3. Bonus wadi’ah atas dasar saldo harian.

Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan bonus
tabungan wadi’ah adalah sebagai berikut.

1. Bonus wadi’ah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus
wadi’ah dikalikan dengan saldo terendah bulan yang

bersangkutan.

*® Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
persada, 2008), h. 44
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2. Bonus wadi’ah atas dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif
bonus wadi’ah dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan
yang bersangkutan.

3. Bonus wadi’ah atas dasar saldo harian, yakni tarif bonus
wadi’ah dikalikan dengan saldo harian yang bersangkutan
dikali hari efektif.

Dalam memperhitungkan pemberian bonus wadi ah tersebut,
hal-hal yang harus diperhatikan adalah:

1. Tarif bonus wadi’ah merupakan besarnya tarif yang
diberikan bank sesuai ketentuan.

2. Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu bulan.

3. Saldo rata- rata harian adalah total saldo dalam satu bulan
dibagi hari bagi hasil sebenarnya menurut bulan kalender.
Misalnya, bulan januari 31 hari, bulan februari 28/29 hari,
dengan catatan satu tahun 365 hari.

4. Saldo harian adalah saldo pada akhir hari.

5. Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari tanggal
pembukaan atau tanggal penutupan, tapi termasuk hari

tanggal tutup buku.*’

" Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), h. 358-359
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6. Dana tabungan yang mengendap kurang dari satu bulan
karena rekening baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak
pada akhir bulan tidak mendapatkan bonus wadi’ah, kecuali
apabila perhitungan bonus wadiahnya atas dasar saldo
harian.

E. Dasar Hukum Tabungan Wadi’ah
a. Al-Qur’an
Al-wadi’ah adalah titipan murni dari satu pihak lain, baik
individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan saja si penitip menghendaki. Firman Allah SWT Al-Qur’an

Surat al-bagarah (2) ayat 283.

5\?‘&@5\@3@\5 sk dy il e ZR s
43; A1 Gl il oy ol 3 Wi i ol
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"Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
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sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan".*

Maksud dari ayat tersebut dijelaskan bahwa amanah adalah
kepercayaan dari yang meberi terhadap yang diberi atau dititipi,
bahwa sesuatu yang dititipkan kepadanya itu akan ditanya,
dipelihara sebagaimana mestinya, dan pada saat yang
menyerahkannya meminta kembali, maka ia akan menerimanya utuh
sebagaimana adanya tanpa keberatan dari yang dititipi. Suatu
kegiatan perbankan, penerima sebagaimana adanya, dan kelak si
pemberi/penitip tidak akan meminta melebihi apa yang diberikan
atau disepakati kedua pihak. Karena itu, lanjutan ayat itu
mengingatkan agar, dan hendaklah ia, yakni yang menerima dan

memberi, bertakwa kepada Allah Swt pemelihara-Nya.

Juga Al-Qur’an surat An-Nisaa: 58

L
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*8 Syaamil, Al-Qur’an Terjemah Departemen Agama Republik Indonesia,
(Jakarta, Gema Insani Press, 1999),h.49
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan

amanat (titipan), kepada yang berhak menerimanya”. *

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa wadi’ah merupakan
amanah yang ada ditangan orang yang dititipi (muda) yang harus
dijaga dan dipelihara, dan apabila diminta oleh pemiliknya maka ia
wajib mengembalikannya.

b. Al-Hadist

Disamping dalam Al-Qur’an, dasar hukum wadi’ah juga
terdapat dalam hadist Nabi

e 2 Fla ) J5 JBASe A a3 a0 ol e
o) 50) LGEA (e BAY 5 SO ) BLYIA (Al
(eSlAJ\ WJMj Jj‘dﬁi)&iﬁ)ﬂ\

Dari Abu Hurairah r.a Nabi SAW telah bersabda,
“Bayarkanlah pertaruh itu kepada orang yang mempercayai engkau
dan jangan sekali-kali engkau berkhianat meskipun terhadap orang

yvang telah berkhianat”. (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud dan
menshahihkan Al-Hakim).*

Hadist tersebut menjelaskan bahwa amanah harus diberikan

kepada orang yang mempercayakannya. Dengan demikian, amanah

*9Syaamil, Al-Qur’an Terjemah Departemen Agama Republik Indonesia,
(Jakarta, Gema Insani Press, 1999),h.87

0Sarip Muslim, Akuntasi Keuangan Syariah Teori Dan Praktik,
(Bandung: CV Pustaka Setia, cet. 1, Januari 2015), h. 324
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tersebut adalah titipan atau wadi’ah yang harus dikembalikan kepada
pemiliknya. Di samping Al-Qur’an dan Sunnah, umat islam dari
dahulu sampai sekarang telah biasa melakukan penitipan barang
kepada orang lain, tanpa adanya pengingkaran dari umat islam yang
lainnya. Hal tersebut menunjukan bahwa umat islam sepakat
dibolehkannya akad wadi’ah ini.

Kewajiban orang yang dititipi untuk menjaganya demi
pemiliknya. Karena, dari pihak pemilik, akad wadiah adalah
permintaan untuk menjaga dan penyerahan sesuatu sebagai amanah.
Adapun dari pihak yang dititipi adalah komitmen untuk menjaga,

sehingga wajib menjaganya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Saw:
fela i e G5l

“Orang-orang muslim harus menunaikan syarat-syarat yang

- 51
mereka sepakati”.

Orang yang menerima barang titipan tidak berkewajiban
menjamin, kecuali bila ia melakukan kerja dengan sebagaimana
mestinya atau melakukan jiayah terhadap barang titipan.

Berdasarkan sabda nabi yang diriwayatkan oleh Imam Dar al-Quthi

*Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatihu, (Jakarta: Gema Insani,
2011), h. 558
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dan riwayat Arar bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya bahwa
Nabi Saw. Bersabda:

(ki) o 5) dle Glala S A2l ga;i Ha

“siapa saja yang dititipi, ia tidak berkewajiban menjamin”.
(HR. Daruquthi). la juga bersabda:>?

sl o 55) o Sle iy

“tidak ada kewag'iban menjamin untuk orang yang diberi
amanat”. (HR. Baihaki).”®

Dari kedua hadist di atas dapat disimpulkan bahwa wadi’ah
hukumnya adalah boleh, dan wadi’ah merupakan amanat yang harus
dijaga.

. Hukum Menerima Benda Titipan

Pada dasarnya hukum menerima benda-benda titipan ada
empat macam, yaitu sunnah, wajib, haram, dan makruh. Secara
lengkap dijelaskan sebagai berikut.

1. Sunnah, disunahkan menerima menerima titipan bagi orang yang
percaya kepada dirinya bahwa dia sanggup menjaga benda-
benda yang dititipkan kepadanya. al-wadi’ah adalah salah satu
bentuk tolong-menolong yang diperintah oleh Allah swt. Dalam

Al-qur’an, tolong-menolong hukumnya sunnah. Dianggap

52 Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadist Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011),h.195

>% Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadist Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011),h.195
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sunnah menerima benda titipan, ketika ada orang lain yang
pantas pula untuk menerima titipan.

. Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan bagi seseorang
yang percaya bahwa dirinya sanggup menerima dan menjaga
benda-benda tersebut, sementara tidak ada seorang pun yang
dapat dipercaya untuk memelihara benda-benda tersebut.

. Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidak sanggup
memelihara benda-benda titipan, maka ia diharamkan menerima
benda-benda titipan, sebab menerima benda-benda titipan,
berarti memberikan kesempatan (peluang) kepada kerusakan
atau hilangnya benda-benda titipan, sehingga akan menyulitkan
pihak yang menitipkan.

. Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya sendiri bahwa
dia mampu menjaga benda-benda titipan, tetapi dia kurang yakin
(ragu) pada kemampuannya, maka bagi orang seperti ini
dimakruhkan ~ menerima  benda-benda  titipan,  sebab

dikhawatirkan dia akan berkhianat terhadap yang menitipkan
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dengan  cara  merusak  benda-benda  titipan  atau

menghilangkannya.>*

% Ruwfah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011),h.239-240
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